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ABSTRAK
Penelitian yang dilakukan ini adalah penelitian tindakan kelas tentang permainan terka gambar
secara berkelompok untuk meningkatkan keerampilan berbicara siswa di kelas IX semester Il
tahun ajaran 2023/2024, SMP Baiturrosyid Boarding School Padang. Jenis metode penelitian
adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang terdiri dari dua siklus tindakan, dan di setiap
siklusnya terdiri dari perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan, dan refleksi. Subjek
penelitian ini adalah siswa kelas I)X SMP Baiturrosyid Boarding School Padang yang berjumlah
40 siswa, yang terdiri dari 20 laki-laki dan 20 perempuan. Teknik analisa data menggunakan
deskripsi kuantitatif, yaitu dengan melihat hasil pengamatan dan refleksi tentang peningkatan
aktivitas belajar siswa berupa penilaian keterampilan bicara siswa yang memenuhi indikator
keterampilan berbicara pada tahap pra siklus, siklus 1 dan siklus 2. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pada tahap pra siklus, jumlah siswa yang nilainya memenuhi indikator
hanya 18 siswa. Setelah dilakukan siklus 1, jumlah siswa yang nilainya memenuhi indikator
keterampilan berbicara meningkat menjadi 22. Kemudian setelah dilakukan siklus 2, terjadi
peningkatan siswa yang nilainya memenuhi indikator menjadi 35 dari 40 siswa. Oleh karena
itu, hasil penelitian ini menerima dan membuktikan kebenaran hipotesis yang menyatakan
bahwa pembelajaran dengan menerapkan permainan terka gambar dengan berkelompok dapat
meningkatkan ketrampilan berbicara siswa.
Kata Kunci: Speaking, Terka Gambar, Berkelompok

ABSTRACT

The research carried out was classroom action research on group picture guessing games to
improve students' speaking skills in class IX semester Il of the 2023/2024 academic year, SMP
Baiturrosyid Boarding School Padang. The type of research method is Classroom Action
Research (PTK) which consists of two action cycles, and each cycle consists of planning,
implementing action, observing and reflecting. The subjects of this research were 40 students
in class IX of Baiturrosyid Boarding School Padang, consisting of 20 boys and 20 girls. The
data analysis technique uses quantitative descriptions, namely by looking at the results of
observations and reflections regarding the increase in student learning activities in the form of
assessing students' speaking skills who meet the indicators of speaking skills at the pre-cycle,
cycle 1 and cycle 2 stages. The results of the research show that at the pre-cycle stage, the
number There were only 18 students whose scores met the indicators. After cycle 1 was carried
out, the number of students whose scores met the speaking skill indicators increased to 22. Then
after cycle 2, there was an increase in students whose scores met the indicators to 35 out of 40
students. Therefore, the results of this study accept and prove the truth of the hypothesis which
states that learning by implementing picture guessing games in groups can improve students'
speaking skills.
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PENDAHULUAN

Manusia adalah makhluk sosial yang harus berinteraksi dengan manusia lainnya,
termasuk dengan lingkungan sekitarnya, sehingga peranan bahasa sebagai alat pengungkap ide,
gagasan, dan perasaan menjadi sangat dibutuhkan. Bahasa adalah alat komunikasi verbal yang
dimiliki manusia dan merupakan sarana perhubungan rohani yang sangat penting dalam hidup
bersama (dalam Soejono, 1983). Dengan kemampuan berbahasa, seseorang akan mampu
berkomunikasi dengan lainnya. Sebagaimana diungkap Pringgowidagdo (2001) bahwa bahasa
menjadi sarana komunikasi manusia dalam berhubungan sosial.

Keterampilan berbahasa seseorang dapat dikembangkan melalui lembaga pendidikan
formal semacam sekolah. Bahasa Inggris menjadi salah satu mata pelajaran penting dan
mempunyai pengaruh yang besar terhadap kemampuan siswa berkomunikasi dengan baik.
Melalui pembelajaran Bahasa Inggris, siswa dibekali dengan pengetahuan formal bahasa, baik
yang terkait dengan pengetahuan kaidah bahasa, proses berbahasa, maupun keterampilan
berbahasa. Keterampilan berbahasa meliputi empat macam, yaitu menyimak, berbicara,
membaca dan menulis.

Berbicara adalah merupakan keterampilan berbahasa yang bertujuan untuk
mengungkapkan dan mengekspresikan ide, gagasan, serta perasaan secara lisan. Dengan
berbicara akan terjalin komunikasi secara langsung antara komunikasi dan komunikator yang
mencakup proses transaksi dan negosiasi dalam interaksi mereka. Kemampuan berbicara sangat
penting, terkait dengan prinsip utama pembalajaran bahasa bahwa awalnya anak dibelajarkan
berbicara dan mendengarkan, baru kemudian membaca dan menulis. Dengan keterampilan
berbicara yang memadai, seseorang akan mampu berkomunikasi lebih efektif dengan yang lain.
Dengan demikian, ia akan mampu mengkomunikasikan segala sesuatu dengan lancar, baik dan
lengkap. Senada dengan prinsip ilmu bahasa bahwa bahasa itu selengkap-lengkapnya ada dalam
bentuk ucapan (dalam Syafeie, 2007).

Sekolah dasar merupakan jenjang pendidikan formal yang paling awal dan menjadi
fondasi bagi jenjang sekolah di atasnya. Sesuatu yang diperoleh di sekolah dasar akan menjadi
pedoman dan anutan untuk sekolah lanjut, bahkan sampai dunia kerja (Harefa, 2000). Pada
masa sekolah dasar (SD), siswa berada dalam masa pendoktrinan. Sesuatu yang diperolehnya
dalam masa itu akan tertanam kuat, termasuk pembelajaran keterampilan berbahasa.
Pembekalan keterampilan yang memadai sejak di sekolah dasar akan memberi dampak positif
bagi siswa dalam kelanjutan sekolahnya. Dengan demikian, siswa akan berhasil menjadi
manusia bagian peradaban modern yang mampu menguasai ilmu dan teknologi dan sekaligus
mengomunikasikannya secara baik pula. Sayangnya, hal itu kurang diperhatikan oleh guru yang
masih berorientasi pada materi sehingga kemampuan siswa dalam berinteraksi dan
berkomunikasi menjadi kurang terlatin. Hal inilah yang dijumpai di SMP Baiturrosyid
Boarding School Padang. Guru Bahasa Inggris yang mengajar kelas 1X mengeluhkan keadaan
siswanya yang kurang terampil berkomunikasi lisan. Berdasarkan dialog dan diskusi yang
terjadi pada tanggal 20 Juli 2017, ditemukan sejumlah kendala dalam pembelajaran Bahasa
Inggris di sekolah dasar tersebut. Guru itu mengeluhkan bahwa sebagian besar siswanya kurang
terampil berbicara dan selalu merasa kesulitan mengungkapkan ide dan gagasanya secara lisan.
Padahal, kemampuan pemahaman materi mereka bagus dan komunikasi keseharian mereka
juga dalam bahasa Inggris. Data lapangan dari guru menunjukkan bahwa dari 28 siswa yang
mempunyai nilai diatas 70 dalam pelajaran bahasa Inggris secara umum lebih dari 70%,
sedangkan dalam berbicara justru lebih dari 70% yang nilainya kurang dari 65. Kondisi riil
proses pembelajaran yang digambarkan guru antara lain, interaksi belajar yang cenderung
hanya searah, siswa jarang sekali merespon guru. Hanya sedikit siswa yang mau dan mampu
menjawab pertanyaan guru secara lisan, padahal jawaban tertulisnya bagus. Dalam kegiatan
diskusi, siswa juga tampak kurang antusias dan banyak diam. Guru juga merasa kesulitan untuk
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menggerakan siswa maju berbicara di depan kelas. Mereka tampak takut, tertekan, stres, selalu
mengeluh dan bersikap masa bodoh jika diberi tugas berbicara.

Kondisi nyata di sekolah dasar tersebut menunjukkan bahwa kemampuan akademik
siswa cukup baik, tetapi dalam hal berbicara mereka sangat kesulitan. Setelah digali bersama
secara dialogis dan demokratis, ditemukan bahwa faktor penyebab rendahnya keterampilan
berbicara siswa disebabkan faktor internal dan eksternal. Faktor internal terkait dengan kondisi
siswa, seperti sikap, psikologis dan motivasi belajar siswa yang kurang mendukung. Faktor
eksternal berkaitan dengan keadaan di luar siswa, seperti lingkungan, model belajar, peran guru,
strategi ajar, materi dan media yang ada.

Berbagai teknik dan model pembelajaran yang merangsang berbicara siswa telah dicoba
oleh guru, seperti memberi pertanyaan lisan, mengadakan diskusi kelompok, memberi tugas
pidato, menugasi penanggapan masalah secara lisan dan sebagainya. Tetapi, ternyata belum
dapat membuat siswa terampil berbicara. Justru kegiatan belajar berbicara menjadi pelajaran
yang menyebalkan dan menakutkan bagi siswa. Hal ini diakui oleh beberapa siswa (25 juli
2017) dalam wawancara informal yang dilakukan di lapangan. Dengan kondisi semacam itu,
wajar saja jika keterampilan berbicara siswa menjadi rendah. Dengan demikian, guru sangat
berharap adanya suatu teknik yang dapat melatihkan siswa terampil berbicara tanpa membebani
siswa. Hal ini ditujukan agar siswa mempunyai keterampilan memadai dalam berbicara karena
banyak lomba yang menuntut keterampilan berbicara (presentasi) di samping kemampuan
tulisnya. Demikian pula arahan Kurikulum yang berorientasi pada keterampilan berbahasa
siswa. Kurikulum memuat keterampilan berbicara, oleh karena itu, peneliti bersepakat bahwa
masalah yang paling penting dan perlu penanganan segera dalam materi Bahasa Inggris adalah
pembelajaran keterampilan berbicara dan berusaha menerapkan teknik yang tepat untuk
membuat siswa terampil berbicara dan senang dengan kegiatan berbicara.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilakukan di SMP Baiturrosyid
Boarding School Padang. Penelitian tindakan ini dilakukan dalam kurun waktu 1 bulan, yang
meliputi keseluruhan kegiatan penelitian dari persiapan hingga pelaporan. Subjek penelitian
ini terdiri dari 40 siswa kelas 1X Baiturrosyid Boarding School Padang.

Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, hasil tes dan dokumentasi.
Perencanaan umum meliputi :

a) Bentuk tindakan dalam penelitian sesuai tujuan dan masalah. Dalam penelitian ini
Teknik permainan terka gambar yang digunakan namun perencanaan umum mengarah pada
model atau tekniknya yang lebih spesifik untuk dilakukan di kelas. b) Pembentukan kelompok
siswa yang direncanakan sesuai teknik yang digunakan dalam tiap siklusnya. c) Materi
pelajaran yang disiapkan dan dikembangkan dengan berpedoman pada materi yang ada di
kurikulum kelas IX dan sesuai dengan tindakan penelitian dan arah yang akan dicapai. d)
Pembuatan instrumen yang sesuai untuk memotret kondisi selama penelitian. Instrumen yang
dibuat diselaraskan dengan bentuk penelitian tindakan, yakni berupa catanan lapangan,
pedoman dan lembar observasi, pedoman dan lembar refleksi, format penugasan, lembar
interview dan sebagainya. ) Ancangan format pengukuran keberhasilan dilakukan untuk
melihat keberhasilan penelitian secara proses dan hasil. Pengukuran kemampuan siswa
dilakukan dari awal penelitian dan selama tindakan penelitian dilakukan penilitian kemampuan
berbicara dilakukan secara individu maupun kelompok.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Pra Siklus
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Pada tahap pra siklus, guru memberikan penugasan secara individu (bukan cooperative
learning), dimana satu per satu siswa maju ke depan kelas menjelaskan tentang cara penggunaan
alat elektronik. Untuk mengetahui ketrampilan siswa sebelum dilakukan kegiatan siklus 1 dan
siklus 2.

Keadaan kegiatan belajar mengajar, siswa banyak bertanya pada guru, tidak
berkomentar atas tampilan teman, banyak berbicara sendiri, kebanyakan diam, banyak yang
bercanda, banyak yang tertawa-tawa. Sehingga siswa kurang semangat belajar, tidak percaya
diri, ada yang malu-malu, banyak yang izin ke toilet, banyak yang bermain sendiri, ada
beberapa yang membaca buku lain, ada juga yang ketiduran, hanya sedikit yang menyimak guru
dan siswa lain. Suasana keadaan belajar tidak kondustif, membosankan, ramai dan tidak
terkendali.

Hasil penilaian dengan standar penilaian yang telah disusun sebelumnya, dengan nilai
maksimum 50 (sesuai aspek, unsur indikator, dan skor penilaian) pada pra siklus dapat dilihat
pada tabel berikut ini:

Tabel 1. Skor Keterampilan Berbicara Siswa Pra Siklus

No. . Hasil Nilai Pra
Subjek | <ode Siswa Siklus
1 A 20
2 B 34
3 C 40
4 D 36
5 E 40
6 F 18
7 G 26
8 H 24
9 [ 40
10 J 24
11 K 14
12 L 32
13 M 22
14 N 22
15 0 12
16 P 20
17 Q 40
18 R 10
19 S 28
20 T 14
21 U 18
22 V 24
23 W 22
24 X 18
25 Y 12
26 Z 10
27 AA 34
28 BB 34
29 CC 20
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30 DD 40
31 EE 10
32 FF 28
33 GG 14
34 HH 18
35 1 24
36 JJ 22
37 KK 18
38 LL 12
39 MM 10
40 NN 34

Untuk memperjelas nilai tertinggi dan terendah siswa tahap pra siklus dapat dilihat
pada diagram berikut:

Skor

a5

40

35

30

25

20 W zkor
15 I

10 |

5 | H

D T T T T T T T T T T T T T T T T T T T T T T T T T T T T T T

1234567 8 91011121314151617181920212223242526272829303132

Gambar 1. Skor Keterampilan Berbicara Siswa Pra Siklus

Dari hasil di atas, terlihat belum ada siswa yang mencapai nilai 50. Hanya ada 18 siswa
yang mendapat nilai lebih dari 35 poin. Dengan rata-rata nilai yang diperoleh siswa adalah
24,75 dari nilai maksimal 50, dimana nilai tersebut masih kurang dari separuh nilai maksimal.
Diharapkan dengan dilakukannya siklus 1 dan siklus 2 ketrampilan bicara siswa dapat
meningkat yang ditandai dengan meningkatnya skor ketrampilan berbicara siswa.

Siklus 1

Tindakan perbaikan pembelajaran pada siklus 1 dilakukan dengan menggunakan teknik
terka gambar yang dilakukan secara berpasangan (paired storytelling). Dua orang siswa
berpasangan berbicara di depan kelas menebak sebuah gambar.

Kegiatan yang dilakukan yaitu siswa menyimak apa-apa yang disampaikan oleh guru,
kemudian guru menyampaikan indikator belajar kepada siswa. Siswa lalu dikelompokkan
dengan masing-masing kelompok mempunyai 2 anggota. Jadi dihasilkan 16 kelompok dengan
2 anggota. Setelah itu guru menjelaskan apa yang harus dilakukan siswa dengan kelompoknya.
Dimana tiap kelompok bergiliran maju di depan kelas, dan tiap anggota kelompok berdiskusi
menebak suatu gambar.

Keadaan belajar saat dilakukan siklus 1, banyak siswa yang tidak memperhatikan teman
sekelasnya yang sedang di depan kelas untuk menerka gambar, mereka sibuk sendiri dengan
kegiatannya.
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Keadaan tersebut sebenarnya belum kondusitf, awalnya tidak menarik, kurang memadai
tapi sedikit ada peningkatan dibanding dengan keadaan pra silklus. Seperti yang ditunjukkan
oleh tabel dan diagram yang menunjukkan nilai siswa berikut ini:

Tabel 2. Skor Keterampilan Berbicara Siswa Siklus 1

No. . Hasil Nilai Pra
Subjek | 1<00€ Siswa Siklus
1 A 34
2 B 28
3 C 42
4 D 40
5 E 26
6 F 28
7 G 30
8 H 30
9 I 40
10 J 36
11 K 32
12 L 32
13 M 30
14 N 22
15 @) 24
16 P 34
17 Q 40
18 R 24
19 S 30
20 T 36
21 U 42
22 V 24
23 W 32
24 X 42
25 Y 34
26 Z 34
27 AA 42
28 BB 36
29 CC 22
30 DD 24
31 EE 34
32 FF 40
33 GG 24
34 HH 30
35 I 36
36 JJ 42
37 KK 24
38 LL 32
39 MM 42
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| 40 | NN | 34 |
Untuk memperjelas nilai tertinggi dan terendah siswa tahap siklus 1 dapat dilihat pada
diagram berikut:
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Gambar 2. Skor Ketrampilan Berbicara Siswa Siklus 1

Dari hasil penilaian siklus 1, terlihat ada peningkatan ketrampilan siswa dalam
berbicara, terlihat dari peningkatan nilai siswa. Seperti yang telah tertampil di data sebelumnya
(pra siklus), hanya ada 18 siswa yang mendapat nilai 35 atau lebih, sedangkan pada siklus 1
ada 22 siswa yang mendapat nilai lebih dari atau sama dengan 35. Walaupun ada peningkatan
dengan 22 siswa, akan tetapi jumlah siswa dengan nilai yang memuaskan kurang dari separuh
anggota kelas. Dengan rata-rata nilai siswa adalah 33,25 dari nilai maksimal 50.

Siklus 2

Setelah siklus 1 berhasil terlaksana, pada pertemuan mata pelajaran Bahasa Indonesia
selanjutnya dilaksanakan pembelajaran dengan metode seperti pada siklus yang telah
direncanakan, yaitu siklus 2.

Siklus 2 dimulai dengan penjelasan dari guru seperti pada siklus 1, siklus 2 menerapkan
teknik permainan terka gambar yang dilakukan secara berkelompok. Oleh karena itu, siswa
dibagi per kelompok dengan anggota kelompok 3-4 orang. Dengan aktivitas per kelompok,
adalah guru akan memberikan suatu gambar untuk masing-masing kelompok, kemudian
masing-masing anggota kelompok akan menerangkan nama, manfaat dan cara penggunaan dari
suatu alat pada gambar yang telah diberikan.

Keadaan saat proses pembelajaran, siswa banyak bertanya baik pada guru atau
kelompok siswa lain, banyak yang berkomentar atas tampilan teman, tidak banyak yang
berbicara sendiri, hanya sedikit yang masih diam, tidak banyak yang bercanda, dan tidak banyak
yang tertawa-tawa.

Siswa semangat dan antusias belajar, mulai percaya diri tapi masih sedikit, masih ada
yang malu-malu, ada yang izin ke toilet, banyak yang bermain sendiri, ada beberapa yang sibuk
sendiri, tidak ada yang ketiduran, mulai menyimak guru dan siswa lain dalam berdiskusi, secara
umum komdisi kelas kondusif, dan menarik.

Berikut adalah hasil penilaian pada siklus 2:

Tabel 3. Skor Ketrampilan Berbicara Siswa Siklus 2

No. . Hasil Nilai Pra
Subjek | K<ode Siswa Siklus

1 A 40

2 B 34
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3 C 46
4 D 44
5 E 36
6 F 28
7 G 32
8 H 30
9 | 42
10 ] 38
11 K 34
12 L 34
13 M 38
14 N 28
15 0 32
16 P 40
17 Q 44
18 R 28
19 S 30
20 T 42
21 U 46
22 Y, 24
23 W 34
24 X 46
25 Y 34
26 Z 38
27 AA 44
28 BB 36
29 cC 34
30 DD 34
31 EE 38
32 FF 28
33 GG 32
34 HH 40
35 T 44
36 3 28
37 KK 30
38 LL 42
39 MM 46
40 NN 24

Untuk memperjelas nilai tertinggi dan terendah siswa tahap siklus 2 dapat dilihat pada

diagram berikut:
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Gambar 3. Hasil Keterampilan Berbicara Siswa Siklus 2

Terihat ada peningkatan pada ketrampilan siswa berbicara bahasa Indonesia, ada 18
siswa yang mendapat nilai 35 ke atas, terbukti dengan peningkatan nilai individu siswa dan
peningkatan nilai rata-rata siswa menjadi 36,75 dari nilai maksimal 50.

Refleksi Per Siklus
Pra Siklus

Kondisi awal saat guru menjelaskan kepada siswa adalah siswa tidak terlibat secara aktif
dan kritis dalam proses komunikasi. Saat satu per satu siswa maju ke depan kelas untuk
bercerita tentang cara penggunaan alat-alat elektronik, keadaan kelas tidak banyak berubah.
Siswa yang menunggu giliran maju banyak yang sibuk sendiri dan tidak memperhatikan
temannya yang sedang bercerita. Bahkan ada siswa yang tidur dalam proses pembelajaran.
Siklus 1

Berdasarkan pada hasil pengamatan yang dilakukan observer 1, yaitu Bapak Wahono,
pada aktivitas belajar siswa siklus 1 ada keberhasilan yang dapat diraih. Dimana secara
keseluruhan 67% siswa memperhatikan dan mengikuti proses pembelajaran.

Akan tetapi masih ada saja siswa yang sibuk sendiri dan tidak memperhatikan siswa lain yang
maju ke depan. Sedangkan hasil penilaian siswa menunjukkan peningkatan.
Siklus 2

Hasil pengamatan yang dilakukan oleh observer yaitu Bapak Wahono, sebanyak 68%
siswa mengikuti dengan antusias apa yang guru ajarkan. Hal ini tercermin dari sikap siswa yang
memperhatikan dengan seksama apa-apa yang dijelaskan oleh guru, dan banyak siswa yang
dengan seksama memperhatikan penampilan teman-temannya.

Pembahasan Per Siklus
Pra Siklus

Kegiatan pra siklus bertujuan untuk mengukur ketrampilan siswa dalam berbicara, dari
kegiatan ini di dapat nilai awal yang bisa dijadikan acuan untuk mengetahui keberhasilan siklus
1 dan 2 yang dilakukan setelahnya. Hasil dari pra siklus adalah secara keseluruhan siswa
mendapat nilai rata-rata 45.
Siklus 1

Pada siklus 1 menerapkan teknik terka gambar yang dilakukan secara berpasangan
(paired storytelling). Dua orang siswa berpasangan berbicara di depan kelas menebak sebuah
gambar. Dengan teknik ini siswa tidak malu untuk berbicara di depan kelas karena didampingi
oleh seorang temannya.

Silkus 1 menunjukkan peningkatan nilai siswa menjadi 67, dibanding dengan nilai saat
fase pra siklus yang hanya 45. Namun, guru belum menemukan cara yang tepat untuk
mengendalikan dan mengontrol siswa yang ramai dan tidak focus terhadap materi, terutama
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siswa yang ada di bagian belakang. Selain itu, teknik berpasangan ternyata menimbulkan
superior dan inferior pada setiap kelompok. Selain itu, teknik berpasangan ternyata tidak dapat
diratakan waktu untuk tiap kelompoknya. Lagi pula guru kurang mengelola waktu dalam
pembelajaran kali ini. Sementara banyaknya waktu untuk kegiatan ini membaut interest siswa
menurun. Dalam teknik berpasangan ini, masing-masing kelompok belum berkoordinasi
dengan baik sehingga mengakibatkan peran guru sangat menentukan berhasil tidaknya kegiatan
pembelajaran.

Pada saat refleksi, reflektor menganjurkan kepada guru agar lebih mengelola waktu
belajar dan mengambil jam pagi ketika melaksanakan tindakan. Ketika masih pagi, tingkat ingin
tahu siswa masih sangat tinggi, siswa juga masih segar.

Siklus 2

Siklus 2 dimulai dengan penjelasan dari guru seperti pada siklus 1, siklus 2 menerapkan
teknik permainan terka gambar yang dilakukan secara berkelompok. Oleh karena itu, siswa
dibagi per kelompok dengan anggota kelompok 4 orang. Jadi ada 8 kelompok dengan anggota
4 siswa. Dengan aktivitas per kelompok, adalah guru akan memberikan suatu gambar untuk
masing-masing kelompok, kemudian masing-masing anggota kelompok akan menerangkan
nama, manfaat dan cara penggunaan dari suatu alat pada gambar yang telah diberikan.

Pada siklus 2 dengan model kelompok yang terdiri dari 4 siswa ternyata mampu
merangsang terciptanya diskusi antarkelompok. Bahkan di akhir siklus siswa telah mampu
menjaga kekompakan kelompoknya. Mereka berkompetisi dan senantiasa berusaha terampil
berbicara. Hasilnya proses pembelajaran berjalan sangat efektif dan optimal. Guru hanya
bertindak sebagai pengontrol.

Penerapan model belajar teknik terka gambar dengan berkelompok ternyata bisa
membuat siswa menjadi aktif, tertarik, dan antusias melaksanakan praktik berbicara. Mereka
tidak lagi merasa minder. Salah satu bukti yang menarik adalah siswa yang izin ke toilet. Hal
ini menunjukkan mereka grogi, tidak siap, takut. Di siklus 1 masih ada siswa yang berlaku
demikian, tetapi di siklus 2 tidak seorang pun yang izin ke toilet. Belajar berbicara tidak lagi
menjadi pelajaran yang men akutkan.

Berikut hasil ketuntasan ketrapilan berbicara siswa dengan indikator yang digunakan
dari pra siklus hingga siklus 2, adalah sebagai berikut:

Tabel 4. Hasil Ketrampilan Berbicara Siswa Per Siklus

Kategori Pra Siklus Siklus | Siklus Il
Memenuhi Kkriteria 9 13 22
Tidak memenubhi kriteria 31 27 17
Jumlah 40 40 40

Saat pra siklus 25% siswa memenuhi kriteria keterampilan berbicara Sedangkan saat
siklus 1, siswa yang memenuhi kriteria menjadi 34%, dan pada siklus 2, 56% siswa memenuhi
kriteria. Dalam penelitian ini menargetkan 50% siswa akan memenuhi kriteria keterampilan
berbicara. Dan setelah dilakukan tindakan dari siklus 1 hingga siklus 2, ada 56% siswa yang
memenuhi kriteria keterampilan berbicara. Terlihat ada peningkatan jumlah siswa yang
memenuh Kriteria keterampilan berbicara dalam setiap siklusnya. Walaupun belum semua
memenuhi Kriteria, karena keterampilan berbicara adalah kemampuan yang harus selalu
ditingkatkan.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan dapat disimpulkan sebagai berikut

1. Siswa menjadi lebih antusias dan termotivasi dalam berbicara di depan kelas.
Copyright (c) 2024 STRATEGY :Jurnal Inovasi Strategi dan Model Pembelajaran

82



STRATEGY : Jurnal Inovasi Strategi dan Model Pembelajaran
Vol 4. No 3. Juli 2024
E-ISSN : 2798-5466

P-ISSN : 2798-5725 -~

Jurnal P4l

2. Pada kelas IX semester Il SMP Baiturrosyid Boarding School Padang yang berjumlah
40 siswa ternyata dari siklus ke siklus hasil belajar siswa mengalami peningkatan. Dari
25% siswa yang memenuhi Kkriteria ketrampilan berbicara, meningkat menjadi 34% pada
sikus 1, dan pada siklus 2 jumlah siswa yang memenuhi kriteria ketrampilan berbicara
menjadi 56%.

3. Dengan menggunakan teknik permainan terka gambar yang dilakukan secara
berkelompok, dapat meningkatkan keterampilan berbicara siswa kelas 1X semester
IISMP Baiturrosyid Boarding School Padang tahun ajaran 2023/2024, dengan
prosentase keberhasilan 56%.
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